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ABSTRACT
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 adalah â€œpenyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bungaâ€•.
Perhitungan kelayakan kredit dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu dengan metode WCTO dan RPC. WCTO yaitu rasio
perputaran modal kerja, Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang
bersangkutan dalam keadaan usaha, periode perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam
komponen-komponen modal kerja sampai dimana saat kembali menjadi kas, kita melihat berapa lama perputaran modal pada suatu
usaha tersebut, dengan begitu dapat diketahui berapa banyak modal yang dibutuhkan untuk menutupi hutang dan piutang usaha
tersebut sehingga usaha tersebut dapat berjalan. 
Dan metode RPC (Repayment capacity) yaitu pembayaran kembali, bank harus menilai berapa lama perusahaan permohonan kredit
dapat membayar kembali pinjamannya sesuai dengan kemampuan membayar kembali (repayment capacity) dan apakah kredit harus
diangsur/dicicil/atau dilunasi sekaligus diakhir  periode.  Dalam  perhitungan  repayment capacity  ini yaitu
kita melihat berapa jumlah angsuran yang mampu di cicil oleh nasabah perbulan. karena dengan metode RPC ini seorang nasabah
perbulannya harus membayar angsuran pokok dan angsuran bunga. Supaya tidak terjadi kredit macet maka kita harus mengetahui
kemampuan nasabah tersebut.
